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ABSTRAK 
 

Penurunan ketersediaan unsur silikon (Si) di dalam tanah berdampak terhadap 
produktivitas padi, padahal jerami padi merupakan sumber pupuk Si yang memiliki kandungan 
silika 5-6%. Respons pemupukan silika pada setiap varietas padi berbeda. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui interaksi dan dosis rekomendasi bokashi jerami padi untuk setiap 
jenis varietas padi yang diteliti. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 
dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu dosis bokashi jerami (J) terdiri dari 4 
taraf yaitu: j0=tanpa bokashi jerami, j1= 7,5 t ha-1 bokashi jerami padi (Si=961,5 kg ha-1), j2=15 t 
ha-1 bokashi jerami padi (Si=1923 kg ha-1), j3=22,5 t ha-1 bokashi jerami padi (Si=2884,5 kg ha-1). 
Faktor kedua varietas padi (V) yaitu: v1= Inpari 19, v2= Inpari 13 dan v3= Ciherang. Parameter 
yang diamati: tinggi tanaman, jumlah anakan, berat gabah 1000 butir, berat gabah per rumpun 
dan berat gabah per hektar. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis varians 
pada taraf 5%, dilanjutkan dengan uji beda jarak Duncan pada taraf 5%. Hasil analisis varians 
menunjukkan terdapat interaksi antara dosis bokashi jerami padi dengan jenis varietas padi 
pada berat gabah 1000 butir dan pengaruh mandiri terhadap parameter lainnya. Aplikasi 
bokashi jerami 15 t ha-1 meningkatkan produktivitas tiga varietas padi. 
 
Kata kunci: Bokhasi, Dosis, Padi, Serapan hara, Silika 
 

ABSTRACT 
 

Declining silicon availability in the soil affects paddy productivity, meanwhile paddy straw 
as a source of silica contains 5-6% silica. Response of application silica fertilizer is different for 
each paddy cultivar. This study aimed to determine the interaction and dosage 
recommendations of paddy straw bokashi for each type of paddy varieties observed. This 
study used a factorial randomized block design two factors with three replications. The first 
factor was bokashi paddy straw dose (J) consisted of 4 levels, namely: j0 = without bokashi 
straw, j1 = 7.5 t ha-1 bokashi rice straw (Si = 961.5 kg ha-1), j2 = 15 t ha- 1 bokashi straw rice (Si = 
1923 kg ha-1), j3 = 22.5 t ha-1 bokashi rice straw (Si = 2884.5 kg ha-1). The second factor was 
paddy cultivar (V), i.e: v1 = Inpari 19, v2 = Inpari 13 and v3 = Ciherang. Parameters observed 
were plant height, number of tillers, 1000 grains weight, weight of grain per clump, and weight 
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of grain per hectare. The data were analyzed with analysis of variance at the significance level 
of 5%  than continued with Duncan multiple range test at a significant level of 5%. The results 
showed that there was an interaction between the bokashi doses of paddy straw and the rice 
varieties on the grain weight of 1000 grains, yet independent effects occured on the other 
parameters. The application of 15 t ha-1 bokashi straw increases the productivity of three rice 
varieties. 
 
Keywords: Bokashi, Dose, Nutrient uptake, Paddy, Silica  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Produktivitas padi nasional 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2019) pada tahun 2018 adalah 5,1 t ha-1, 

lebih rendah dari potensi hasil varietas padi 

Ciherang 7 t ha-1. Produktivitas tertinggi 

padi nasional tahun 2018 berada di Pulau 

Jawa, Pulau Sumatera bagian utara dan 

Pulau Bali. Adanya selisih antara produksi 

aktual dengan potensi hasil varietas padi 

yang ditanam menujukkan adanya peluang 

peningkatan produktivitas padi nasional 

(Friyatno, 2013). 

Peningkatan produktivitas padi dengan 

menambahkan pupuk anorganik dalam 

jangka pendek dapat meningkatkan 

produksi namun pemupukan anorganik 

secara terus menerus dapat menurunkan 

kesuburan tanah dan menyebabkan 

kerusakan tanah (Frasetya et al., 2016; 

Supriyadi et al., 2017). Penurunan C-organik 

dan ketersediaan unsur hara lazim terjadi 

pada tanah-tanah yang diusahakan untuk 

budidaya secara terus menerus. 

Penambahan bahan organik pada budidaya 

padi sawah jarang dilakukan oleh petani. 

Petani umumnya membakar jerami 

sehingga kandungan bahan organik dan 

unsur-unsur hara lainnya terutama unsur Si 

tidak kembali ke dalam tanah (Husnain, 

2009).  

Rendahnya produktivitas padi nasional 

diduga dipengaruhi oleh rendahnya 

ketersediaan Si di dalam tanah. Hasil 

penelitian Darmawan et al. (2006) selama 

33 tahun (1970-2003) ketersediaan unsur Si 

pada tanah sawah di pulau Jawa mengalami 

penurunan 11-12%. Menurut Ma dan 

Yamaji (2015) agar produktivitas tanaman 

padi tinggi kebutuhan unsur Si harus 

tercukupi. Penambahan pupuk anorganik 

dikombinasikan dengan pemupukan Si 

dapat meningkatkan hasil panen sekaligus 

meningkatkan serapan unsur hara N, P dan 

K oleh tanaman padi. Serapan unsur hara N, 

P dan K meningkat secara langsung 

berdampak pada meningkatnya efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik (Pati et al., 

2016). 

Ketersediaan unsur Si di dalam tanah 

diantaranya dipengaruhi oleh ketersediaan 

bahan organik, pemberian kapur (CaCO3) 

dan pemupukan anorganik (NPK). Hasil 

penelitian Klotzbücher et al. (2018) 

menujukkan ketersediaan Si lebih rendah 

apabila dibandingkan dengan tanah sawah 

yang dipupuk NPK, tanpa pemberian kapur 

dan tanpa pemberian pupuk organik (122-

209 mg kg-1 tanah). Penambahan 20 t ha-1 

pupuk kandang tanpa disertai pemupukan 

NPK konsentrasi Si meningkat lebih dari 255 

mg kg-1. Ketersediaan Si meningkat lagi 290 

mg kg-1 pada aplikasi 20 t ha-1 pupuk 

kandang, diberi kapur dan dipupuk NPK. 

Jerami padi merupakan sumber Si 

tanah sawah yang murah dan mudah 

diperoleh (Husnain, 2009). Menurut 

Dobermann dan Fairhurst (2000) 
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kandungan Si pada jerami antara 5-6% dan 

pada sekam padi 10%. Setiap 6 t ha-1 hasil 

panen padi, + 480 kg ha-1 Si diambil oleh 

tanaman padi dan 80%-nya terdapat pada 

jerami padi. Kandungan Si tinggi pada 

jerami padi menyebabkan jerami padi sukar 

melapuk sehingga proses pengomposan 

secara alami membutuhkan waktu relatif 

lebih lama. Alternatif lainnya untuk 

mempercepat proses dekomposisi dikenal 

dengan metode bokashi. Metode bokashi 

pada prinsipnya adalah memfermentasi 

jerami padi dengan penambahan starter 

mikroba dekomposer. Keunggulan bokashi 

dibandingkan kompos selain waktu 

pembuatan lebih cepat adalah jumlah 

populasi mikroba lebih tinggi.  

Peningkatan produksi padi tidak hanya 

difokuskan terhadap pemberian pupuk 

namun pemilihan varietas padi juga 

berperan terhadap peningkatan produksi. 

Masing-masing varietas memiliki potensi 

hasil berbeda sehingga kebutuhan unsur 

hara masing-masing varietas berbeda 

(Suprihatno et al., 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui interaksi pemupukan bokashi 

jerami padi sebagai sumber Si terhadap 

pertumbuhan dan hasil tiga varietas padi 

sawah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi pupuk bokashi 

jerami padi pada varietas tertentu sehingga 

produktivitas hasil panen padi meningkat. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan Maret-Mei 2018 di lahan sawah Desa 

Gunung Leutik Kecamatan Ciparay 

Kabupaten Bandung dengan ketinggian 699 

m di atas permukaan laut (dpl). Bahan-

bahan yang digunakan yaitu: benih padi 

vareitas Ciherang, Inpari 19, Inpari 13, 

jerami padi, starter mikroba dekomposer 

dan pupuk kandang kambing. Peralatan 

yang digunakan selama kegiatan penelitian 

yaitu: cangkul, sabit, mistar ukur, 

timbangan, sprayer gendong, dan 

termohigrometer. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 

dua faktor dan tiga kali pengulangan. Faktor 

pertama dosis bokashi jerami (J) terdiri dari 

empat taraf yaitu: j0=tanpa bokashi jerami, 

j1= 7,5 t ha-1 bokashi jerami padi (Si=961,5 

kg ha-1), j2=15 t ha-1 bokashi jerami padi 

(Si=1923 kg ha-1), j3=22,5 t ha-1 bokashi 

jerami padi (Si=2884,5 kg ha-1). Faktor 

kedua varietas padi yaitu: v1= Inpari 19, v2= 

Inpari 13 dan v3= Ciherang. Terdapat 36 

petak percobaan dan populasi masing-

masing petak terdiri dari 12 rumpun padi. 

Pengambilan sampel tanaman ditentukan 

secara acak pada setiap petak sebanyak 

enam rumpun. 

Parameter pertumbuhan dan hasil 

yang diamati pada penelitian ini yaitu: tinggi 

tanaman 1-5 minggu setelah tanam (MST), 

jumlah anakan, berat gabah 1000 butir, 

berat gabah per rumpun dan hasil panen 

per hektar. Untuk menunjang data 

penelitian dilakukan pengamatan suhu 

harian, kelembaban harian, analisis kimia 

tanah dan analisis kimia bokashi jerami padi 

di laboratorium kesuburan tanah dan nutrisi 

tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran. 

Data hasil pengukuran parameter 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

kemudian dianalisis menggunakan analisis 

varians pada taraf nyata α=5%. Apabila hasil 

analisis varians menunjukkan pengaruh 

mandiri maupun pengaruh interaksi 
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dilanjutkan dengan uji beda nilai rata-rata 

Duncan pada taraf nyata α=5%. 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu: 

1. Pembuatan bokashi jerami dengan cara 

jerami padi dicacah (ukuran panjang + 5 

cm) sebanyak 100 kg kemudian 

ditambahkan 5 kg dedak, 100 ml starter 

mikroba, 5 kg pupuk kandang kambing, 

25 g gula pasir dan 5 liter air. Semua 

bahan disiramkan pada bahan jerami 

dan ditutup dengan plastik atau terpal 

setelah lima hari bokashi jerami 

dibolak-balik dan difermentasi sampai 

dua minggu. 

2.  Pengolahan tanah menggunakan 

cangkul dengan ukuran petakan 120x90 

cm, jarak tanam 30x30 cm, dan jarak 

antar petak 50 cm. Setiap petakan 

ditambahkan pupuk kambing 3 t ha-1 

(0,36 kg petak-1). 

3. Persemaian dilakukan dengan 

merendam benih padi selama +24 jam 

kemudian diperam selam 2 hari. Tahap 

selanjutnya benih ditabur di media 

persemaian. 

4. Aplikasi bokashi jerami padi sesuai 

perlakuan dilaksanakan 7 hari sebelum 

tanam dengan satu kali aplikasi. 

5. Penanaman mengacu pada metode SRI 

yaitu bibit dipindah tanam saat umur 10 

hari setelah semai, satu bibit per lubang 

tanam (Pratiwi, 2016). 

6. Pemeliharaan dan pemanenan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Kimia Tanah 

Hasil analisis kimia tanah di 

Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran menunjukkan bahwa kondisi 

tanah di lokasi penelitian: pH (H2O) 5,67, N-

total 0,12%, P2O5 Bray 3,63 ppm P, K2O HCl 

25% 38,27 mg 100 g-1. Merujuk pada 

petunjuk teknis evaluasi lahan untuk 

komoditas pertanian pH (H2O) tanah sawah 

lokasi penelitian termasuk sangat sesuai 

untuk budidaya padi sawah (Djaenudin et 

al., 2011). 

 

Analisis Pupuk Bokashi Jerami Padi 

Hasil analisis pupuk bokashi jerami padi 

yaitu: N= 1,83 %, P2O5= 4,38%, K2O= 0,97 % 

dan Si= 12,82%. Kandungan N + P205 + 

K2O(7,18%) sudah memenuhi standar teknis 

pupuk organik minimal 4% (Kementerian 

Pertanian RI, 2011). 

 

Suhu dan Kelembaban 

Penelitian dilaksanakan pada musim 

kemarau dengan rata-rata suhu 25,94oC  

dan kelembaban harian 70,75%. Suhu dan 

kelembaban di lokasi penelitian termasuk 

kategori sangat sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman padi (Djaenudin et 

al., 2011). Hasil penelitian Santosa dan 

Suryanto (2015) menujukkan bahwa musim 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi 

produktivitas padi lebih tinggi pada musim 

kemarau dibandingkan dengan 

produktivitas padi pada musim hujan. 

Intensitas matahari yang diterima oleh 

tanaman meningkatkan aktivitas 

fotosintesis tanaman dan pengisian bulir 

padi. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis varians (Tabel 1) 

menunjukkan tidak ada interaksi antara 

pemberian dosis bokashi jerami padi 

terhadap varietas padi. Terjadi pengaruh 

mandiri pada faktor jenis varietas 

sedangkan pada dosis tidak menunjukkan 
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pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman. 

 
Tabel 1. Nilai probabilitas analisis varians tinggi tanaman 1-5 minggu setelah tanam (MST)  

Sumber Keragaman 

Nilai Probabilitas (p)  
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 

Dosis Bokashi Jerami (J) 0,07114tn 0,16079tn 0,31243tn 0,10535tn 0,09139tn 

Varietas (V) 0,00041** 0,00906** 0,00425** 0,00266** 0,00064** 

Interaksi (JxV) 0,62322tn 0,55256tn 0,18609tn 0,28996tn 0,72728tn 

Keterangan: * berpengaruh nyata P<0,05; ** berpengaruh sangat nyata p<0,01; tn= tidak nyata P>0,05 

 

Hasil uji beda nilai rata-rata Duncan 

(Tabel 2) menujukkan bahwa tinggi 

tanaman padi varietas ciherang dari 1-5 

MST berbeda nyata dengan varietas Inpari 

19 dan Inpari 13. Berdasarkan deskripsi 

varietas, padi  varietas ciherang memiliki 

tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan 

dengan Inpari 19 dan Inpari 13. Pada 

penelitian ini potensi genetik masing-

masing varietas lebih dominan berperan 

dibandingkan faktor pemupukan terhadap 

tinggi tanaman. Penambahan unsur Si pada 

tinggi tanaman tidak berpengaruh nyata 

terhadap penambahan tinggi tanaman. 

 

Tabel 2. Tinggi tanaman padi 1-5 MST 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Bokhasi Jerami (t ha-1)     
j0=   0 19,11 a  29,50 a 40,94 a 44,65 a 53,78 a 

j1 =  7,5 19,87 a 29,94 a 42,11 a 46,65 a 55,52 a 
j2= 15  20,56 a 31,26 a 42,66 a 47,09 a 55,67 a 
j3= 22,5 20,85 a 30,98 a 43,07 a 46,87 a 57,02 a 

Varietas      
v1= Inpari 19 19,72 a 29,96 a 40,46 a 45,06 a 54,17 a 
v2= Inpari 13 18,94 a 29,44 a 41,92 a 45,51 a 54,07 a  

v3= Ciherang 21,62 b 31,86 b 44,22 b 48,38 b 58,25 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama arah vertikal menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5%. 

 
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 

penelitian Husnain et al., (2012) pada 4 MST 

pemberian NPK tunggal dengan Si 20-40 kg 

ha-1 tidak berbeda nyata dibandingkan 

dengan tanpa penambahan Si terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan 

hasil penelitian Amrullah et al., (2014) 

bahwa pemberian pupuk Silika sintetik 300 

kg ha-1 menunjukkan tinggi tanaman lebih 

tinggi dibandingkan dengan tanpa aplikasi 

silika pupuk sintetik. Pertumbuhan tinggi 

tanaman padi pada penelitian ini tidak 

menunjukkan gejala etiolasi maupun kerdil 

akibat kekurangan unsur hara maupun 

serangan penyakit (Chandrasari et al., 

2012). 

 

Jumlah Anakan 

Hasil analisis varians pengaruh dosis 

bokashi jerami pada varietas padi (Tabel 3) 

tidak menunjukkan interaksi namun masing-
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masing faktor memberikan pengaruh 

terhadap parameter jumlah anakan. Faktor 

varietas berpengaruh mulai 1-5 MST 

sedangkan faktor dosis berpengaruh pada 5 

MST.  

Hasil uji beda Duncan (Tabel 4) 

menunjukkan jumlah anakan varietas 

Ciherang berbeda nyata (2-5 MST) 

dibandingkan dengan varietas Inpari 19 dan 

Inpari 13. Faktor dosis berpengaruh nyata 

pada 5 MST sedangkan pada 1-4 MST tidak 

berpengaruh nyata. Pada 1-4 MST diduga 

proses dekomposisi bokashi jerami masih 

berlangsung sehingga ketersediaan unsur N, 

P dan K pada dosis 7,5; 15 dan 22,5 t ha-1 

terbatas. Hasil penelitian Pati et al. (2016) 

aplikasi pupuk silika tanpa diimbangi 

dengan pemupukan makro dan mikro yang 

cukup tidak dapat meningkatkan 

pertumbuhan jumlah anakan. Konsentrasi 

unsur N, P dan K dalam bokashi jerami padi 

lebih rendah dibandingkan dengan 

konsentrasi Si.  

 
Tabel 3. Nilai probabilitas analisis varians jumlah anakan  1-5 minggu setelah tanam (MST)  

Sumber Keragaman 

Nilai Probabilitas (p)  
Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 

Dosis Bokashi Jerami (J) 0,12668tn 0,10862tn 0,40709tn 0,05194tn 0,00066** 

Varietas (V) 0,03795* 0,00013** 0,00036** 0,00067** 0,00723** 

Interaksi (JxV) 0,35758tn 0,34783tn 0,58736tn 0,55256tn 0,51245tn 

Keterangan: * berpengaruh nyata P<0,05; ** berpengaruh sangat nyata p<0,01; tn= tidak nyata P>0,05 
 

Pada 5 MST (Tabel 4) aplikasi bokashi 

jerami 15 t ha-1 sudah memberikan respons 

pertumbuhan jumlah anakan sedangkan 

peningkatan dosis bokashi jerami sampai 22 

t ha-1 memberikan respons pertumbuhan 

yang sama dengan aplikasi dosis 15 t ha-1. 

Hasil penelitian Kim et al., (2010) 

menyatakan pemberian kompos jerami padi 

dikombinasikan dengan pemupukan silika 

dapat meningkatkan pertumbuhan padi, 

efisiensi penggunaan pupuk dan kesuburan 

tanah. 

 
Tabel 4. Jumlah anakan per rumpun 1-5 MST 

Perlakuan 
Jumlah Anakan per Rumpun 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Bokhasi Jerami (t ha-1)     
j0=   0 1,25 a   2,70 a 8,41 a   9,54 a 14,65 a 

j1 =  7,5 1,59 a 2,91 a 9,39 a 11,89 a 15,17 a 
j2= 15  1,56 a 2,87 a 9,20 a 11,63 a 19,44 b 
j3= 22,5 1,58 a 3,13 a 9,06 a 10,78 a 18,26 b 

Varietas       
v1= Inpari 19 1,36 a 2,71 a  7,85 a   9,42 a 15,65 a 
v2= Inpari 13   1,40 ab 2,67 a 8,86 a 10,67 a 16,11 a 

v3= Ciherang 1,71 b 3,33 b 10,33 b 12,79 b 18,87 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama arah vertikal menunjukan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji Duncan pada taraf 5% 

 
 



Jurnal Agro 6(2), 2019 

 

129 

 

Berat Gabah 1000 Butir 

Hasil analisis varians (Tabel 5) 

menujukkan bahwa terjadi interaksi antara 

dosis bokashi jerami padi dengan jenis 

varietas padi. Berdasarkan grafik interaksi 

(Gambar 1) interaksi antara dosis bokashi 

jerami dan jenis varietas terjadi pada 

interval dosis bokashi 7,5 t ha-1 sampai 15 t 

ha-1. Berat gabah 1000 butir masing-masing 

varietas mencapai hasil maksimum pada 

dosis bokashi 15 t ha-1.  

Penurunan bobot 1000 butir terjadi 

pada aplikasi dosis bokashi jerami lebih dari 

15 t ha-1. Varietas Inpari 19 dan varietas 

Ciherang menunjukkan grafik penurunan 

tajam berat gabah 1000 butir pada dosis 

22,5 t ha-1 dibandingkan dengan varietas 

Inpari 13. Berdasarkan Gambar 1, urutan 

varietas yang toleran terhadap kelebihan 

dosis bokashi jerami padi (> 22,5 t ha-1) 

yaitu: Inpari 13 > Ciherang > Inpari 19. 

 
Tabel 5 Analisis varians berat gabah 1000 butir (g), berat gabah per rumpun (g) dan berat 

gabah per hektar ( t ha-1) 

Sumber Keragaman 
Nilai Probabilitas (p)  

Berat gabah 1000 
butir (g) 

Berat gabah per rumpun 
(g) 

Hasil panen 
 (t ha-1) 

Dosis Bokashi Jerami (J) 0,00000** 0,00051** 0,000506** 

Varietas (V) 0,31162tn 0,29529tn 0,2958tn 

Interaksi (JxV) 0,04344* 0,85772tn 0,854667tn  

Keterangan: * berpengaruh nyata P<0,05; ** berpengaruh sangat nyata p<0,01; tn= tidak nyata P>0,05 
 

Penambahan unsur hara tanaman akan 

mencapai titik maksimum dan apabila terus 

ditambahkan unsur hara akan melebihi 

batas maksimum yang dibutuhkan tanaman 

sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman 

akan menurun. Titik maksimum kebutuhan 

unsur hara masing-masing varietas berbeda. 

Hasil penelitian Santosa et al. (2015) aplikasi 

pupuk kandang sapi 20 t ha-1 menurunkan 

bobot 1000 butir dibandingkan dengan 

aplikasi pupuk kandang sapi 10 t ha-1. 

Penambahan unsur Si pada tanaman padi 

dapat meningkatkan serapan hara N, P dan 

K sehingga berpengaruh terhadap 

keseimbangan unsur hara pada tanaman 

(Pati et al., 2016). 

Berat 1000 butir (Gambar 1) varietas 

Ciherang 28,68 g pada dosis bokashi jerami 

15 t ha-1 lebih rendah dibandingan dengan 

penelitian Amrullah et al., (2014) 32,74 

namun hasil penelitian ini sudah memenuhi 

deskripsi varietas untuk berat 1000 butir 

yaitu 28 g (Suprihatno et al., 2009). 
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Gambar 1. Grafik interaksi antara dosis bokashi jerami padi dengan jenis varietas padi 
terhadap berat gabah 1000 butir 

 
Berat Gabah Per Rumpun 

Hasil analisis varians berat gabah per 

rumpun (Tabel 5) menujukkan tidak ada 

pengaruh interaksi antara dosis bokashi 

jerami padi dengan jenis varietas padi. 

Terdapat pengaruh mandiri faktor dosis 

bokashi namun faktor jenis varietas padi 

tidak berpengaruh terhadap berat gabah 

per rumpun. Dosis bokashi 15 t ha-1 

memberikan peningkatan berat gabah per 

rumpun 59,15% lebih tinggi dibandingkan 

tanpa aplikasi bokashi jerami padi. 

Penelitian ini memberikan informasi 

bahwa pemilihan jenis varietas padi tidak 

secara nyata meningkatkan produktivitas 

padi per rumpun (Tabel 6) namun pengaruh 

pemupukan bokashi jerami padi (unsur hara 

makro, mikro dan unsur hara fungsional Si) 

secara nyata dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman padi.  

Hasil penelitian ini mengkonformasi 

hasil penelitian Kim et al., (2010) 

pemupukan kompos jerami padi dan 

pemupukan silika merupakan metode 

pemupukan terbaik untuk budidaya padi 

secara berkelanjutan. 

 

 
 

Tabel 6. Berat gabah per rumpun (g) 

Perlakuan 
Berat Gabah per 

Rumpun (g) 

Bokashi Jerami (t ha-1) 
j0=   0 43,70 a 
j1 =  7,5 47,77 a 
j2= 15  69,55 b  
j3= 22,5 63,62 b 

Varietas  
v1= Inpari 19 54,44 a 
v2= Inpari 13 53,20 a 
v3= Ciherang 60,85 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 
arah vertikal menunjukan tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji 
Duncan pada taraf 5% 

 
Hasil Ubinan Gabah Per Hektar 

Hasil estimasi produktivitas padi 

dengan metode ubinan (jarak tanam 30x30 

cm) produktivitas padi dengan aplikasi 

bokashi 15 t ha-1 pada semua varietas yang  

diuji (Gambar 2) melebihi produktivitas 

nasional 5,1 t ha-1.  

Rata-rata hasil varietas Ciherang 

menurut deskripsi varietas 5-7 t ha-1 

sedangkan varietas Inpari 19 dan Inpari 13 

rata-rata hasil 6,6-6,7 t ha-1 (Suprihatno et 

al., 2009).  
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Gambar 2. Grafik hasil gabah per hektar 

 

Hasil penelitian ini belum memberikan 

hasil maksimal dalam meningkatkan 

produktivitas padi sesuai dengan potensi 

hasil deskripsi varietas namun aplikasi 

bokashi jerami padi sebagai sumber Si dan 

sumber bahan organik dapat meningkatkan 

63,71% produktivitas hasil panen varietas 

Ciherang lebih tinggi dibandingkan tanpa 

aplikasi pupuk bokashi. Peningkatan dosis 

aplikasi bokashi jerami padi lebih dari 15 t 

ha-1 berdampak pada menurunnya 

produktivitas tiga varietas padi  yang diteliti 

7-9,5% dibandingkan dengan aplikasi 

bokashi jerami 15 t ha-1.  

Peningkatan dosis bokashi jerami padi 

tidak hanya meningkatkan kandungan 

pupuk N, P dan K namun juga berperan 

terhadap peningkatan ketersediaan Si 

setara dengan 2.884,5 kg ha-1. Hasil 

penelitian Cuong et al., (2017) peningkatan 

pemupukan Si dari 300 kg ha-1 - 400 kg ha-1 

tidak mempengaruhi serapan unsur N dan P 

pada gabah maupun jerami padi namun 

berpengaruh terhadap serapan unsur K 

jerami padi. Penambahan pupuk Si organik 

lebih dari 1.923 kg ha-1 berdampak terhadap 

keseimbangan unsur hara tanaman. 

Menurut Kim et al., (2010) peningkatan 

pemupukan Si tanpa diimbangi pemupukan 

N, P dan K berdampak pada menurunnya 

serapan unsur tersebut namun serapan Si 

tetap tinggi. 

 
 

SIMPULAN 

 

1. Terdapat interaksi antara dosis bokashi 

jerami sebagai sumber Si dengan jenis 

varietas terhadap berat 1000 butir padi. 

Pengaruh mandiri dosis bokashi jerami 

terjadi pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah anakan, berat gabah per rumpun 

dan hasil ubinan gabah per hektar. 

2. Pemupukan bokashi jerami 15 t ha-1 

meningkatkan produktivitas tiga varietas 

padi (Inpari 19, Inpari 13 dan Ciherang).  
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